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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep Pendidikan wanita memberikan pengetahuan tentang 

kemuliaan seorang wanita, memberikan pengetahuan wanita sebagai seoran 

ibu, pendidikan bersifat universal, yang berlaku untuk semua umat tanpa 

membeda-bedakan ras, suku, dan gender. Ini merupakan satu misi dari Al-

Quran yang mana terwujudnya manusia yang terbina segala potensi dari 

dirinya, fisik, jiwa, serta akalnya.  

Pendidikan merupakan hak setiap orang, baik itu laki-laki maupun 

wanita. Dengan demikian tidak ada alasan untuk mendiskriminasi pendidikan 

wanita. Wanita memiliki peran yang penting dalam pendidikan untuk 

mencetak generasi yang baik. Merupakan bagian dari penerus bangsa. Oleh 

karena itu, wanita harus menjadi wanita yang berilmu pengetahuan sebagai 

bekal untuk anak-anaknya kelak. Karena wanita yang cerdas akan 

melahhirkan anak yang cerdas dan kecerdasan tidak diperoleh kecuali dengan 

proses belajar. Wanita memiliki peran yang sangat penting dalam hal 

pendidikan. Bahkan pendidikan pertama yang diberikan kepada anak adalah 

dadri seorang wanita. Dengan demikian harusnya tidak ada perbedaan antara 

laki-laki dan wanita dalam hal pendidikan. Tidak ada yang lebih diutamakan 
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antara laki-laki dan wanita. Karena keduannya sama-sama memiliki peran dan 

kebutuhan masing-masing dalam hal pendidikan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui Konsep Pendidikan Wanita menurut Quraish Shihab dalam buku 

wawasan Al-Quran. Berdasarkan uraian sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam bab-bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Menurut Quraish Shihab pendidikan merupakan hal yang wajib diberikan 

kepada laki-laki dan juga wanita. Karna melalui pendidikanlah kaum 

wanita diyakini akan perubahan yang akan memajukan kaum wanita 

dalam berbagai segi kehidupan. Tidak ada deskriminasi terhadap wanita. 

Dimana seorang wanita nantinya akan menjadi pendidik utama bagi anak-

anaknya. Dalam sejarah pada masa rasulullahpun sudah banyak wanita-

wanita yang mempunyai kedudukan yang sangat terhormat.  

2. Dan disimpulkan bahwa Pada ayat wa tawashauw bil haq dalam QS. Al-

„Ashr (103): 3 bukan saja “wajib belajar” tetapi juga “wajib mengajar” 

yang mana menurut  M. Quraish Shihab bahwa manusia yang dibimbing 

melalui pendidikan merupakan makhluk yang memiliki unsur-unsur 

jasmani, jiwa dan akal. Bimbingan akalnya akan menghasilkan ilmu 

pengetahuan, sedangkan bimbingan jiwanya akan menghasilkan kesucian 

dan etika, sedangkan bimbingan jasmaninya akan menghasilkan 

ketrampilan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut :  

1. Kepada para pendidik hendaknya lebih memperluas wawasan dengan 

membaca karya para tokoh bangsa, salah satunya M. Quraish Shihab. 

Dengan banyak mengetahui dan memahami pemikiran para cendekiawan 

dan pakar pendidik tersebut para pendidik mengetahui lebih banyak teori-

teori pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2. Kepada masyarakat, khususnya kaum laki-laki harus menghormati dan 

menghargai wanit serta memuliakannya, dan bagi wanita harus 

memuliakan dirinya agar dimuliakan oleh laki-laki. Dan kepada 

masyarakat, khususnya kaum wanita hendaknya membaca buku terutama 

buku wawasan alquran yang mana dapat menanamkannya dalam 

kehidupan agar menjadi wanita yang taat kepada Allah.  

3. Untuk peserta didik, sebaiknya tetap tekun dan rajin belajar dalam 

berbagai ilmu, tidak hanya dalam pengetahuan umum tetapi juga dalam 

pengetahuan Agama. Dengan adanya penelitian ini laki-laki dan wanita 

merupakan makhluk Tuhan yang mempunyai hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan.  

4. Bagi orangtua, sebaiknya membantu anak dan mengarahkan pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan.  
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C. Kata Penutup  

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, akhirnya skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Wanita 

Menurut Persprktif  M. Quraish Shihab dalam Buku Wawasan al-Quran” 

dapat terselesaikan dengan baik dan lancar.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. 

Karena kesempurnaan milik Allah SWT dan kekurangan adalah dari penulis. 

Maka dari itu, kritik dan saran yang dan pembaca. Semoga sekripsi ini 

bermanfaat, khususnya bagi penulis dan pembaca. Amiin Ya Rabbal „Alamin.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


